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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran yaitu tutor sebaya terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa akuntansi penyusutan aset tetap pada salah satu SMK Negeri di Surakarta. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif melalui eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri di Surakarta. Sampel yang diambil dari populasi 

untuk digunakan dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa, dengan pembagian 36 siswa XI AKL 2 sebagai kelas kontrol 

dan 36 siswa XI AKL 3 sebagai kelas eksperimen. Sampel pada penelitian ini diperoleh menggunakan teknik cluster random 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes yang berupa pre-test dan post-test. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif statistik dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 27 serta N-Gain 

score yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa metode tutor 

sebaya efektif dalam upaya peningkatan prestasi belajar kognitif akuntansi penyusutan aset tetap pada siswa SMK Negeri 

di Surakarta. Hasil rata-rata kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan sebesar 89.67 lebih tinggi daripada kelas 

kontrol sebesar 81,53. Perbedaan pengaruh pada penelitian ini ditunjukkan melalui hasil uji independent sample t-test yang 

memperoleh signifikansi 0,000, artinya sig. <0,05. Hasil N-Gain menyatakan bahwa kelompok eksperimen berada pada 

kriteria N-Gain ≥ 0,70 yang termasuk kategori tinggi. Kesimpulan penelitian ini adalah pengaruh metode tutor sebaya 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode drill learning. 

Kata kunci: Metode Tutor Sebaya, Teori Konstruktivisme, Prestasi Belajar Kognitif Siswa 

 

Abstract: This study aims to examine the effectiveness of learning methods, namely peer 

teaching on improving student learning achievement of accounting for depreciation fixed 

assets at one of the SMK Negeri in Surakarta. This research is a descriptive study with a 

quantitative approach through experimentation. The population in this study were 

students of class XI Accounting and Finance Institution at SMK Negeri in Surakarta. 

The sample taken from the population to be used in this study amounted to 72 students, 

with a division of 36 students of XI AKL 2 as the control class and 36 students of XI AKL 

3 as the experimental class. The sample in this study was obtained using cluster random 

sampling technique. Data analysis in this study used descriptive statistical analysis with 

the help of SPSS 27 application and N-Gain score which previously conducted 

prerequisite tests first. This study shows the results that there is an effect of the peer tutor 

method on the cognitive learning achievement of institutional financial accounting in 

students of SMK Negeri in Surakarta. The average result of the experimental group after 

being treated was 89.67 higher than the control class of 81.53. The difference in influence 

in this study is shown through the results of the independent sample t-test which obtained 

a significance of 0.000, meaning sig. <0,05. The N-Gain results state that the experimental 

group is in the N-Gain ≥ 0.70 criteria which is in the high category. The conclusion of this study is that the effect of peer tutor method 

is higher than the drill learning method. 
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Pendahuluan 

Globalisasi seringkali berkaitan dengan teknologi dan informasi yang selalu 

mengalami perkembangan, namun pada kenyataannya globalisasi berhubungan tidak 

hanya dibidang teknologi melainkan globalisasi juga berhubungan dengan berbagai hal. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik sangat diperlukan di era globalisasi ini agar tidak 

terkena dampak negatif yang ada di era globalisasi, karena di era globalisasi dapat 

menimbulkan dampak baik dampak positif maupun dampak negatif termasuk di bidang 

pendidikan. Sutrisno (2016) berpendapat bahwa pendidikan merupakan aktivitas yang 

bertautan dengan aktivitas lainnya, dan meliputi berbagai unsur yang saling berhubungan 

erat antara unsur satu dengan unsur yang lain. Menurut Elfachmi (2015) pendidikan 

merupakan gabungan dari unsur-unsur pendidikan yang meliputi tujuan pendidikan, 

peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, materi pendidikan, alat dan metode pendidikan, 

dan lingkungan pendidikan. dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan aktivitas 

yang berupagabungan antara unsur - unsur pendidikan yang saling berhubungan satu 

sama lain.  

 Pendidikan dibagi menjadi 3 jenis lembaga pendidikan, yaitu lembaga pendidikan 

formal, lembaga pendidikan nonformal, dan lembaga pendidikan informal. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, mengatatakan bahwa pendidikan formal merupakan jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 3 bagian yaitu pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan pendidikan menengah yang setara dengan SMA namun siswa SMK akan 

dibimbing dan diberikan materi yang sesuai dengan pilihan siswa dan nantinya akan 

menjadi bekal untuk siswa bekerja. Siswa SMK dibimbing agar nantinya lulusan SMK 

sudah siap untuk bekerja sesuai dengan bidangnya. 

Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) merupakan salah satu jurusan yang ada di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Jurusan AKL memberikan siswa pengetahuan 

mengenai keterampilan dan keahlian dalam bidang bisnis dan manajemen khususnya 

dalam bidang akuntansi. Jurusan AKL terdapat banyak mata pelajaran, salah satunya 

adalah Akuntansi Penyusutan. Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2010), penyusutan 

adalah proses alokasi yang sistematis dan rasional dari biaya aset tetap selama masa 

manfaatnya. Artinya, penyusutan berfokus pada pembagian biaya perolehan aset ke 

periode-periode akuntansi di mana aset tersebut digunakan, sehingga mencerminkan 

penurunan manfaat ekonomis dari aset tersebut. Menurut Warren (2005), penyusutan 

adalah proses alokasi biaya aset tetap, yaitu aset berwujud yang memiliki umur lebih dari 

satu tahun, selama umur manfaatnya. Proses ini didasarkan pada penurunan manfaat 

ekonomi yang diperoleh dari penggunaan aset tersebut dalam setiap periode akuntansi.  

Menurut Carter (2002), penyusutan merupakan proses alokasi biaya aset tetap, yaitu 

aset jangka panjang yang digunakan dalam operasi perusahaan, selama umur manfaat aset 

tersebut. Dalam pandangan mereka, penyusutan tidak dimaksudkan untuk menilai 

penurunan nilai pasar aset, melainkan bertujuan mengalokasikan biaya perolehan aset 

secara sistematis berdasarkan penggunaan aset itu dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, 

penyusutan adalah cara untuk membagi biaya aset ke beberapa periode akuntansi seiring 

dengan manfaat ekonomis yang dihasilkan aset tersebut selama masa penggunaannya 
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dalam kegiatan operasional perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa Dari pandangan para 

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyusutan adalah proses alokasi biaya perolehan 

aset tetap secara sistematis selama umur manfaat aset tersebut. Tujuannya bukan untuk 

menilai penurunan nilai pasar aset, melainkan untuk membebankan biaya perolehan secara 

bertahap ke periode-periode akuntansi sesuai dengan penggunaan dan manfaat ekonomis 

yang dihasilkan aset bagi perusahaan. Proses ini penting untuk mencerminkan biaya yang 

terkait dengan penggunaan aset tetap dalam operasi perusahaan dan memastikan laporan 

keuangan menyajikan informasi yang akurat dan proporsional tentang beban biaya aset 

tersebut selama masa penggunaannya. 

 Bloom (1996) menyatakan bahwa prestasi belajar kognitif merupakan kemampuan 

siswa untuk berpikir, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Prestasi belajar mengacu 

pada tingkat pemahaman, pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan kemampuan 

siswa yang melibatkan proses berfikir, memproses informasi, dan memecahkan masalah. 

Prestasi belajar kognitif di Indonesia masih kurang dibandingkan dengan negara lain. 

Berdasarkan data yang dirilis Human Development Index (HDI) dari UNDP pada tahun 

2021 dari beberapa aspek aspek pembangunan manusia, termasuk Pendidikan. Indonesia 

memiliki nilai HDI sebesar 0,705, yang menempatkannya di peringkat 114 dari 191 negara. 

Meskipun HDI mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, peringkat ini 

menunjukkan bahwa masih ada banyak ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal 

kualitas dan akses pendidikan. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kurangnya 

prestasi belajar siswa di Indonesia, antara lain kualitas sistem pendidikan yang belum 

setara, kurangnya sumber daya, budaya belajar dan lingkungan keluarga, kesenjangan 

sosial dan ekonomi, ketidaksetaraan pendidikan regional, kurangnya sarana dan prasarana, 

dan kualitas guru. 

Teori konstruktivisme Vygotsky (1978) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan pemahaman 

melalui interaksi antara materi pembelajaran dan lingkungannya, sehingga siswa dapat 

aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar. Teori ini tidak 

hanya mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan signifikan, tetapi juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan kognitif seperti berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, dengan menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui refleksi, diskusi, dan eksplorasi. Teori konstruktivisme 

juga terdapat pembelajaran kolaboratif yang dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kerjasama, dan penekanan pada relevansi dan aplikasi materi membantu siswa memahami 

hubungan antara pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

konstruktivisme tidak hanya membantu siswa menjadi lebih baik di sekolah, tetapi juga 

memberi mereka keterampilan yang penting untuk menghadapi kesulitan dalam hidup dan 

pekerjaan di masa depan.  

Guru berperan penting dalam kegiatan belajar-mengajar karena pada  dasarnya siswa 

memiliki kemampuan untuk menangkap materi yang berbeda-beda sesuai yang dikatakan 

oleh Imam Anas (2017).  Banyak faktor yang dapat mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yaitu strategi dan metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat sangatlah penting agar tercapainya tujuan pembelajaran, karena tidak jarang suatu 

metode justru membuat kesenjangan dalam kegiatan pembelajaran hal ini disampaikan 
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oleh Wedi (2016). Suatu fenomena mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dikelas 

seringkali menggunakan metode Teacher Centered Learning (TCL), dikarenakan 

pembelajaran berfokus pada guru yang mengajar dan tidak ada hubungan antara guru dan 

siswa, sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ketut Muliarta (2018). Pembelajaran TCL sering kali menggunakan metode ceramah, yang 

berarti guru menjelaskan materi kepada siswa dan siswa mendengarkan penjelasan guru, 

padahal seharusnya guru harus bisa meningkatkan keaktifan dan keingintahuan siswa, 

sesuai dengan pernyataan Sonhadji (2013) bahwa pada kenyataannya masih banyak guru 

yang menyampaikan materi secara satu arah melalui ceramah dan instruksi-instruksi untuk 

mengerjakan sesuatu sehingga siswa menjadi kurang kreatif, mandiri, dan bersikap pasif 

terhadap guru.  

Pemilihan metode yang kurang baik, serta pemilihan dan penentuan metode yang 

tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap karakteristik dari masing-masing metode 

pembelajaran akan menimbulkan kegagalan atas tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. Siswa Akuntansi pada SMK Negeri di Surakarta memiliki prestasi belajar yang 

cukup. Hal ini dibuktikan dengan nilai harian siswa yang memiliki rata-rata kelas yaitu 80.5 

dengan kriteria minimum 78, , dan masih terdapat 50% siswa yang memiliki rata-rata 

dibawah kriteria minimum. nilai tersebut masih berpotensi untuk dapat ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan data kemendikbud tahun 2023 SMK NEGERI DISurakarta juga belum 

termasuk kedalam SMK dengan prestasi belajar terbaik di Surakarta.  Salah satu dari 

beberapa faktor yang mendasari hal tersebut adalah terbatasnya metode pembelajaran yang 

efektif dan inovatif, serta kurangnya interaksi dan kolaborasi di antara siswa yang dapat 

meningkatkan pemahaman materi, kegiatan belajar mengajar yang masih belum maksimal, 

karena kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Menurut guru akuntansi keuangan di 

SMK Negeri di Surakarta, metode pembelajaran yang diterapkan adalah campuran antara 

metode ceramah dan juga metode Drill learning. Metode Drill menurut Aqib dan Murtadlo 

(2016) merupakan suatu cara menyajikan pelajaran dengan cara melatih siswa agar 

menguasai pelajaran dan terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan.  

Pembelajaran cooperative dapat menjadi alternatif untuk bisa meningkatkan 

responsibilitas siswa. Huda (2015:32) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu 

pada metode pembelajaran yang membuat siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan 

saling membantu dalam belajar. Melalui kelompok-kelompok kecil maka tingkat 

berkomunikasi siswa akan semakin berkembang dan komunikasi dua arah akan dapat 

terjalin dengan baik. Proses pembelajaran seringkali membuat siswa takut untuk bertanya 

kepada guru. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif ini bisa menjadi alternatif terbaik, 

salah satu contoh dalam pembelajaran kooperatif adalah tutor sebaya. Tutor sebaya 

merupakan metode yang pelaksanaannya dengan cara membagi kelas dalam kelompok-

kelompok kecil dimana sumber belajar bukan hanya seorang guru namun juga teman 

sebayanya yang pandai dan cepat dalam menguasai materi tertentu. Metode ini dapat 

digunakan untuk bisa mengembangkan potensi peserta didik sehingga dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal dan dapat mengatasi permasalahan di kelas khususnya untuk 

bisa membuat siswa lebih aktif.  

Ahdiyat (2014) menyampaikan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya atau peer 

teaching merupakan modal yang memotivasi siswa dalam belajar bekerjasama dimana 
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saling memberi semangat dan membantu rekannya yang kesulitan dalam menuntaskan 

keterampilan yang dipresentasikan oleh guru atau guru dan peningkatan hubungan sosial 

antar siswa. Metode pembelajaran tutor sebaya bisa memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif belajar dengan teman sebayanya tanpa ada rasa canggung untuk saling 

berpendapat, bertanya, dan juga untuk menyelesaikan masalah secara bersama hal ini 

disampaikan oleh Mahsup, et al (2020). Dalam kehidupan siswa pasti berinteraksi dengan 

rekannya tanpa ada rasa canggung tidak seperti saat siswa berkomunikasi dengan guru, hal 

ini disampaikan oleh Husaini, et al (2019) yang mengatakan bahwa Remaja merupakan 

masa yang sangat potensial bagi tumbuh dan kembangnya sehingga dalam masa-masa ini 

remaja memiliki dorongan yang kuat untuk menemukan dan menunjukkan jati dirinya, 

remaja seringkali berusaha melepaskan diri dari orangtuanya dan mengarahkan dirinya 

terhadap lingkungan sekitar sehingga remaja cederung lebih senang bergabung dengan 

teman sebayanya. Oleh karena itu peer teaching atau tutor sebaya ini dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran tutor sebaya siswa yang lebih pandai memberikan 

bantuan belajar kepada teman-temannya dalam kelompok-kelompok kecil. Metode 

pembelajaran ini memfasilitasi siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda dan daya 

tangkap yang berbeda-beda dan teman yang memiliki daya tangkap lebih cepat dapat 

menunjukkan rasa peduli nya terhadap teman-temannya. Siswa yang berperan sebagai 

guru dapat disebut dengan tutor. Tutor memiliki tugas untuk memimpin dan membimbing 

teman-teman sebayanya untuk dapat lebih menguasai materi yang diberikan guru. Tutor 

tidak segan membantu temannya yang kesulitan dalam memahami materi sehingga teman 

yang dibantu dapat terus termotivasi untuk belajar dan berpengaruh pada hasil belajar 

yang terus meningkat, hal ini disampaikan oleh Nurmala et al (2016). Hal yang serupa 

disampaikan oleh Rahmadani dan Kartiko (2018) bahwa Metode pembelajaran tutor sebaya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif dan lebih 

bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari. Berdasarkan uraian-uraian di atas 

peneliti tertarik melakukan penelitian terkait dengan penerapan Metode pembelajaran tutor 

sebaya dalam proses pembelajaran untuk bisa mengetahui keefektifan Metode tutor sebaya 

dalam meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Penyusutan Aset Tetap Siswa pada salah 

satu SMK Negeri di Surakarta. 

 

Metode 

Metode yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan Eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti membagi kelas 

menjadi dua kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen dimana kelompok 

ini akan diberikan metode tutor sebaya untuk pembelajarannya dan kelompok lain akan 

dibentuk kelas control dimana kelas ini tidak diberi perlakuan khusus dan hanya 

menggunakan metode dari guru seperti biasanya. variabel independen dalam penelitian ini 

adalah adalah Metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya (X) dan variabel dependen 

yaitu prestasi belajar kognitif siswa (Y). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa aktif Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga (AKL) sejumlah 108 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
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menggunakan teknik random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 72 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji coba instrumen penelitian diikuti oleh 32 siswa. 

Uji validitas dilakukan dengan menguji validitas isi oleh ahli dan validitas konstruk 

dengan teknik correlation product moment, sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 18 soal, terdapat tiga 

soal yang tidak valid,sehingga soal nomor 3,7, dan 17 tidak digunakan dalam penelitian. 

Karena r-hitungnya lebih rendah daripada r-tabel. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha prestasi belajar kognitif siswa sebesar 0,698, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen reliabel.  Selain Uji Validitas dan uji Reliabilitas instrumen, juga 

diperlukan uji kelayakan instrumen tes seperti uji tingkat kesukaraan soal dan uji daya beda 

soal. Taraf kesukaran soal dihitung menggunakan program aplikasi SPSS 27. Dalam 

penelitian ini terdapat 5 soal dengan kategori mudah, dan 13 soal dengan kategori sedang. 

Uji daya beda dilakukan dengan bantuan program Aplikasi SPSS 27. Dalam penelitian ini, 

terdapat 1 soal yang dikategorikan sangat jelek, 2 soal dikategorikan jelek, 12 soal 

dikategorikan cukup, dan 3 soal dikategorikan baik. Soal-soal dengan kategori sangat jelek 

dan jelek tidak digunakan dalam penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan uji 

analisis prasyarat yaitu uji normalitas da uji homogenitas. Uji statistik deskriptif dan uji 

hipotesis terdiri dari Uji T tabel da uji N-Gain. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMK Negeri di Surakarta di Kelas XI 

Akuntansi dengan populasi siswa yang berjumlah 108 siswa. Sampel pada penelitian ini 

adalah kelas XI AKL 2 dan XI AKL 3 dengan jumlah 72 siswa. Data yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan hasil dari tes kemampuan siswa, yaitu hasil kemampuan siswa 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan hasil kemampuan siswa setelah diberi perlakuan 

(posttest) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Berikut ini merupakan 

deskripsi data yang telah diperoleh: 

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel 

Deskripsi Statistik 

 N Minimum Maksimum Rata-Rata 

Pre-Test Eksperimenn 36 38 62 49.39 

Post-Test Eksperimen 36 80 100 89.67 

Pre-Test Kontrol 36 38 58 48.31 

Post-Test Kontrol 36 76 92 81.53 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Dapat diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar siswa siswa pada kelompok 

eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode tutor sebaya adalah 

89,67 sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata post-testnya adalah 81,53. Dari data 
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tersebut disimpulkan bahwa rata-rata dari kelompok eksperimen yang menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang masih 

menggunakan metode  guru mengajar yaitu drill learning. 

 

Hasil Uji Prasarat Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan teknik normalitas One sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan taraf signifikansi uji α = 0,05. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov 

 Kelompok Sig A Kesimpulan 

Hasil Belajar  Pre-Test Eksperimen 
0,095 0,05 Normal 

Post-Test Eksperimen 0,056 0,05 Normal 

Pre-Test Kontrol 0,053 0,05 Normal 

Post-Test Kontrol 0,091 0,05 Normal 

(Sumber: Data yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil kemampuan berpikir kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tersebut berdistribusi normal karena niai signifikasi dari kelompok 

tersebut >0,05. 

 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas menggunakan analisis regresi linier dilihat dari nilai signifikansi 

pada baris levene statistic pada software SPSS versi 27 dengan ketentuan nilai (Sig.) > 0,05. 

Adapun hasil uji linearitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic 
a Keputusan 

Hasil  

Belajar   

Based on Mean .301 0,05 Homogen 

Based on Median .336 0,05 Homogen 

Based on Median and with adjusted 

df 

.336 0,05 Homogen 

Based on trimmed mean .298 0,05 Homogen 

(Sumber: Data yang Diolah, 2024) 
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Berdasarkan pada Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tersebut berdistribusi homogen karena niai signifikasi dari kelompok 

tersebut >0,05. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Independent Sample t-test 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test yang 

dibantu program SPSS 27 dengan α = 0,05. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : Ho = Tidak Terdapat keefektifan antara tutor sebaya (x1) terhadap prestasi belajar 

kognitif (y) Akuntansi Penyusutan Aset siswa SMK NEGERI DISurakarta. Ha = Terdapat 

keefektifan antara tutor sebaya (x1) terhadap prestasi belajar kognitif (y) Akuntansi 

Penyusutan Aset siswa SMK NEGERI DISurakarta. Hasil analisis adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Independent T-Test 

(Sumber: Data yang Diolah, 2024) 

Hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-Test adalah 0,000, 

yaitu berarti signifikasi <0,005 maka dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya efektif 

dalam meningkatkan rata-rata prestasi belajar Akuntansi penyusutan asset tetap siswa 

SMK NEGERI DISurakarta.  

 

Uji Paired Sample t-test 

Tabel 5. Tabel Paired sample t-test 

Paired Samples Test 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean  
  

Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Pretest eksperimen - posttest 

eksperimen 

-

40.278 

6.831 1.139     .000 

Pair 

2 

pretest kontrol - posttest kontrol -

33.222 

5.425 .904     .000 

(Sumber: Data yang Diolah, 2024) 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed)   

 

  

Hasil Belajar  Equal variances 

assumed 
1.087 .301 6.484 70 .000 

    

Equal variances 

not assumed 
  6.484 66.505 .000 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa signifikasi uji hipotesis dengan 

menggunakan paired sample t-test adalah 0,000, yaitu berarti signifikasi <0,005 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan metode tutor 

sebaya terhadap rata-rata prestasi belajar AKL siswa SMK NEGERI DISurakarta, yang 

berarti metode tutor sebaya efektif dalam upaya peningkatan prestasi belajar kognitif siswa.  

. 

Uji  N-Gain 

Tabel 6. Hasil Koefisiensi Determinasi 

Kelompok 
Skor 

Ideal 
Skor Minimal Skor Maksimal 

Skor Rata-

Rata 

Kontrol 1 0.48 0.82 0.6430 

Eksperimen 1 0.62 1 0.7991 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan output Tabel 6, rata-rata N-Gain kelompok kontrol sebesar 0.6430, 

sedangkan kelompok eksperimen memiliki rata-rata N Gain 0,7991. Kelas eksperimen 

memiliki rata-rata lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hasil N-Gain menyatakan bahwa 

kelompok eksperimen berada di kriteria N-Gain ≥ 0,70 yang termasuk kategori tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa keefektifan penerapan metode tutor 

sebaya lebih tinggi daripada hanya menggunakan metode drill learning. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode tutor sebaya efektif terhadap 

peningkatan prestasi belajar kognitif akuntansi penyusutan aset tetap pada siswa SMK 

Negeri di Surakarta. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji Independent t-test dengan 

signifikansi 0,000<0,005 yang berarti bahwa Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat keefektifan antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode tutor 

sebaya dalam proses pembelajarannya dengan kelompok kontrol yang menerapkan metode  

yang berupa drill learning. Hasil penelitian ini bersifat logis karena penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya tidak hanya menuntut siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran namun siswa juga harus dapat berkomunikasi dan bertukar pendapat dan 

pemikiran mengenai mata pembelajaran akuntansi penyusutan aset tetap kepada teman-

temannya, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut.  

 Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dalam kelompok eksperimen 

diminta untuk dapat berperan aktif terhadap seluruh rangkaian pembelajaran yang ada 

termasuk pada proses penilaian dengan menggunakan metode tutor sebaya. Setelah 

pemberian materi pembelajaran selesai, siswa diberikan tugas pembelajaran berupa 

pertanyaan atau berbagai permasalahan yang telah disiapkan, dan harus dianalisis serta 

siswa yang sudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dapat membantu 

mengajarkan kepada teman-temannya yang lain melalui kelompok-kelompok kecil yang 



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 2, No 1, 2024 10 of 13 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

sudah dibentuk sebelumnya. Siswa diminta untuk mencari alternatif jawaban atas tugas 

tersebut dan bertukar pendapat kepada teman kelompoknya. Melalui kelompok-kelompok 

yang sudah dibuat siswa menjadi lebih nyaman untuk bertanya dan bertukar pendapat 

kepada temannya, sehingga materi pembelajaran yang belum dimengerti sebelumnya 

dapat didiskusikan dan siswa dapat mengerti mengenai materi pembelajaran yang sudah 

didapatkan. Hal ini sejalan dengan teori konstrutivisme Vygotsky (1978) yang memandang 

belajar sebagai proses aktif yang melibatkan interaksi, refleksi, dan kolaborasi, serta 

menekankan pentingnya siswa membentuk pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman belajar yang mereka alami secara langsung sehingga siswa menjadi lebih 

memahami materi pembelajaran dan meningkatkan prestasi siswa. 

Berbeda dengan kelopok eksperimen, kelompok kontrol menggunakan metode  yaitu 

metode drill learning. Pada kelompok kontrol siswa tidak dituntut untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran hanya dilakukan dengan mengerjakan 

soal-soal akuntansi sehingga siswa hanya berfokus pada pengerjaan soal. Pada kelompok 

kontrol siswa tidak dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan pada dirinya selama 

mempelajari materi dan mengerjakan soal yang diberikan sehingga siswa kurang terdorong 

untuk memperbaiki hasil belajarnya agar menjadi lebih baik. Hal ini ditunjukan pada 

perolehan rata-rata prestasi belajar siswa siswa pada kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan dengan menerapkan metode tutor sebaya yaitu sebesar 89,67. Sedangkan pada 

kelompok kontrol yang menerapkan drill learning memperoleh rata-rata 81,53.  

 Adanya peningkatan prestasi belajar kognitif siswa melalui tutor sebaya ini sejalan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Nurmala, et al (2016) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Stevens et al (2017) melakukan meta-analisis terhadap 164 studi yang 

melibatkan lebih dari 28.000 siswa dari berbagai tingkat pendidikan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode tutor sebaya secara signifikan meningkatkan pencapaian 

akademik siswa di berbagai mata pelajaran. Webb (2009) Meneliti tentang pembelajaran 

kolaboratif, termasuk tutor sebaya, Webb menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam 

tutor sebaya cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu 

mempertahankan pengetahuan dalam jangka panjang dibandingkan dengan siswa yang 

hanya belajar secara individu. Menurut Munthe dan Naibaho (2019) terdapat manfaat 

dalam penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya, yaitu: a. siswa dapat dengan mudah 

mengungkapkan apa yang menjadi kesulitan dalam proses belajarnya kepada tutor 

(temannya yang menjadi tutor) tanpa harus malu atau takut, b. siswa juga dapat saling 

berdiskusi untuk bertukar pendapat yang di fasilitasi oleh tutor, c. siswa dapat mengerti 

dan mengenal karakter siswa lainnya yang ada dalam kelompoknya, d. siswa lebih mudah 

memahami materi karena sudah akrab dengan teman sebayanya sehingga lebih mudah 

berkomunikasi, e. siswa yang berperan sebagai tutor dapat kesempatan untuk belajar 

memimpin dan mendampingi teman sebaya dalam diskusi kelompok, f. siswa memiliki hak 

untuk dapat bertukar ide dan pendapat, tanpa harus bergantung penuh pada tutor, g. siswa 

yang berperan sebagai tutor mampu mengambil keputusan jika terjadi perbedaan pendapat 

diantara siswa, suasana pembelajaran menjadi santai dan nyaman, karena siswadapat 
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dengan mudah berkomunikasi dengan teman sebayanya tanpa harus merasa sungkan 

terhadap temannya. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diperoleh kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh Metode Tutor Sebaya 

terhadap Prestasi Belajar Kognitif Akuntansi penyusutan aset tetap  pada siswa yang ada 

di salah satu SMK Negeri di Surakarta. 

Saran bagi Sekolah diharapkan dapat memotivasi guru untuk meningkatkan 

kompetensinya dan metode pembelajaran yang akan digunakan, untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui kegiatan seminar atau pelatihan - pelatihan yang dapat 

mengembangkan kompetensi guru mengenai motode pembelajaran yang lebih bervariatif.  

Saran bagi guru hendaknya senantiasa menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariatif. Guru dianjurkan untuk menggunakan tutor sebaya sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa.   

Saran bagi Peneliti lain diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan terkait 

pengaruh tutor sebaya terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan lainnya dengan 

populasi yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat diperoleh 

kajian yang lebih komprehensip. 
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